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ABSTRAK

Dengan berkembangnya teknologi informasi, kebutuhan akan penggunaan internet mejadi sangat
penting dalam membantu kehidupan sehari-hari. Wireless Fidelity (Wi-fi) memiliki peran dalam
membangun sistem jaringan komputer saat ini. Wi-Fi dapat diartikan teknologi yang memanfaatkan
peralatan elektronik untuk bertukar data dengan menggunakan gelombang radio (nirkabel) melalui sebuah
jaringan komputer. Kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang telah menggunakan fasilitas Wi-Fi namun
belum tersedianya fasilitas pembatasan user. Hal ini menyebabkan sering terjadinya lag Ketika mengakses
internet. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pembatasan user Wi-Fi pada Kantor Yayasan Patra
Mandiri 01 Pelembang dan untuk mengetahui pentingnya penggunaan jaringan Wi-Fi dalam memenuhi
kebutuhan informasi Pada Kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Pelembang. Proses pembatasan user dilakukan
dengan melakukan konfigurasi alamat internet protocol (IP) dengan menggunakan fasilitas dynamic host
configuration protocol (DHCP) pada peralatan Mikrotik. Hasil dari penelitian ini adalah adanya fasilitas
pembatasan user di jaringan Wi-Fi Kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang.

Kata kunci: pembatasan user, jaringan komputer, mikrotik, DHCP

ABSTRACT

The need for the use of the internet has become very important in helping daily life along with the
development of information technology. Wi-fi (wireless fidelity) has a role in building computer network
systems today. Wi-Fi can be defined as a technology that uses electronic equipment to exchange data using
radio waves (wireless) through a computer network. Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang office has used
the Wi-Fi facility but there is no user restriction facility available. This causes frequent lag when accessing
the internet. This study aims to limit Wi-Fi users at the Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang office and to
find out the importance of using a Wi-Fi network in meeting information needs at the Kantor Yayasan Patra
Mandiri 01 Palembang office. The user restriction process is carried out by configuring internet protocol
(IP) addresses using the dynamic host configuration protocol (DHCP) facility on Mikrotik equipment. The
result of this research is that there is a user restriction facility on the Wi-Fi network of the Patra Mandiri 01
Palembang Foundation Office.

Keywords: user restrictions, computer networks, proxy, DHCP

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Mobilitas yang sangat tinggi dari pengguna internet menjadi tuntutan secara umum di era sekarang
ini. Wi-Fi ialah koneksi tanpa memiliki kabel yang menghubungkan dari jaringan computer.Penggunaan
jaringan Wi-Fi ditemukan hampir di setiap tempat seperti café, sekolah, kampus, rumah dan kantor
termasuk di Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang. Walaupun sudah menggunakan Wi-Fi di kantor tersebut,
belum adanya pembatasan user dalam mengakses Wi-Fi menimbulkan masalah seperti akses internet
menjadi lambat dan sering terjadi lag. Hal ini terjadi karena semua perangkat yang berada dalam jangkauan
sinyal Wi-Fi pada kantor tersebut dapat langsung terhubung dengan jaringan internet melalui Wi-Fi yang
ada. Dengan bandwidth yang terbatas, pengguna internet yang banyak akan berpengaruh pada penurunan
kecepatan akses internet.

Dampak lain dari akses internet yang tidak terkontrol ini adalah dapat membengkaknya jumlah
tagihan pembayaran internet pada Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang. Hal ini tentu saja sangat
merugikan pihak Yayasan karena terjadi pemborosan anggaran komunikasi. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk membatasi jumlah user pada jaringan Wi-Fi di Kantor Yayasan Patra Mandiri 01
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Palembang dengan menggunakan pengaturan IP secara otomatik melalui fasilitas DHCP mikrotik.
Penelitian ini diharapkan dapat menbawa manfaat bagi karyawan dengan menjamin fasilitas internet dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk urusan pekerjaan di kantor.

Il. MATERI DAN METODE

Wireless Fidelity (Wi-Fi)

Wi-Fi ialah suatu bentuk berkembangnya teknologi yaitu dengan cara terkoneksi tanpa harus
menggunakan kabel apapun, tetapi dengan digunakannya gelombang radio. Pengguna Wi-Fi saat ini sering
dtemui, contohnya di tempat umum seperti sekolah, kampus, kafe sampai ruang khusus tersendiri pasti
sudah banyak sekali yang sering kita temukan seperti di rumah dan kantor [1].

Bandwidth

Bandwidth atau transmission capacity adalah nilai konsumsi transmisi information diukur dalam bit
per detik (bps) atau lebih umum Bit per detik (Bps) di antara server dan user dalam waktu yang telah di
tetapkan. Bandwidth dapat dijelaskan sebagai lebar pita frekuensi yang selalu menggunakan sinyal dalam
media transmisi [2].

Router

Router ialah perangkat keras alat yang dipakai untuk menghubungkan beberapa jaringan dengan
paket informasi sangat berbeda dengan jaringan lainnya. Metode penghubungnya dikenal dengan istilah
directing. Fungsi router ialah mengubungkan perangkat keras atau hardware komputer yang akan
terhubung ke beberapa jaringan baik itu jaringan yang sama maupun yang berbeda [3].

Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer-komputer yang didesain untuk
dapat berbagi sumber daya (printer, CPU), berkomunikasi (surel, pesan instan), dan dapat mengakses
informasi (peramban web). Tujuan dari jaringan komputer adalah agar dapat mencapai tujuannya, setiap
bagian dari jaringan komputer dapat meminta dan memberikan layanan (service). Pihak yang
meminta/menerima layanan disebut klien (client) dan yang memberikan/mengirim layanan disebut peladen
(server). Desain ini disebut dengan sistem client-server, dan digunakan pada hampir seluruh aplikasi
jaringan komputer [4].

Cyber Crime

Kejahatan komputer adalah tindakan illegal dengan menggunakan pengetahuan teknologi komputer
untuk melakukan tindak kejahatan, bisa juga pencurian data, pencurian perangkat lunak, memanipulasi
data, pengaksesan sistem komputer secara ilegal dengaan telepon, dan mengubah program [5].

Switch

Switch merupakan jaringan komputer yang fungsinya untuk menghubungkan beberapa perangkat
ke komputer sehingga dapat saling bertukar paket, baik menerima, memproses, maupun meneruskan
informasi ke perangkat tujuan [6].

Administrator
Administrator adalah orang yang mempunyai hak mengakses server secara penuh. Jika ada orang
yang ingin mengambil alih kedudukan administrator, maka sistem tersebut tidak aman [7].

Arsitektur Komputer

Avrsitektur komputer ialah konsep perancangan,serta struktur operasi dasar dari sistem komputer.
limu arsitektur komputer adalah ilmu yang mempelajari hubungan berbagai komponen perangkat keras
dalam komputer [8].

Analisis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode action research seperti pada gambar 1. Metode action research
meliputi tahap diagnosing, action planning, action taking, evaluating dan learning [9] [10].
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Gambar 1. Metode Action Research [5]

Diagnosing

Tahap pertama ini harus dilakukan kajian terhadap beberapa hasil penelitian sebelumnya serta
beberapa berita terkait kebocoran kapasitas transmisi. Dari informasi yang didapat, kasus kebocoran web
kapasitas transmisi sering terjadi di kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang. Hal ini sangat membuat
pengguna kantor tidak nyaman dan sulit untuk melakukan pekerjaan kantor.

Action Planning

Pada tahap ini dilakukan survei, penyusunan planning untuk memberikan solusi yang tepat untuk
masalah kebocoran kapasitas transmisi. Masalah yang terjadi adalah kebocoran transmisi data dan akan
menerapkan kerangka pembatasan user pada Wi-Fi di kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang.
Perencanaan meliputi pengukuran bandwidth dan rencana pembatasan download dan upload.

Action Taking

Setelah perencanaan, dilakukan tindakan sesuai rencana yang telah disusun yaitu membentuk skema
dengan Mikrotik dan juga mengatur bandwidth pada Mikrotik dengan tujuan membatasi download dan
upload pada komputer yang tersedia dengan membagi bandwidth sesuai kapasitas disediakan oleh operator
kantor, sehingga tidak ada lagi kebocoran data di kantor.

Evaluating

Pada tahap ini dilakukan evaluasi cara kerja proxy dengan menginformasikan kepada operator
kantor, tata cara membuka bandwidth (loss) dan juga tata cara pengecekan transfer IP yang bertujuan untuk
dipisahkan dari pengaturan proxy. Evaluasi juga dilakukan mengenai tata cara pengerjaan setting mikrotik
dan pembatasan user Wi-Fi.

Learning

Tahapan ini merupakan tahap akhir di mana pada tahap ini diamati periaku jaringan dan
keterbatasannya sehingga pengelolaan jaringan pada Kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang dapat
lebih dimaksimalkan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi User Wi-Fi
Implementasi user Wi-Fi dilakukan dengan memasukan pengguna guru dan siswa.
Misalkan terdapat user dengan login id dan password:
* loginid : guru
* password : admin

login cjljru |

OK

Gambar 2. Halaman Login User dan Password
User Guru harus login terlebih dahulu dengan memasukan login id serta password di halaman login pada
tampilan gambar 2. Jika sukses hasilnya ditunjukan pada gambar 3. Kemudian akan muncul gambar 3 pada
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halaman status user dan client mendapatkan 180 Mbps dan memiliki waktu 1 hari. Jika 1 hari telah berlalu,
master client akan logout secara otomatis.
Selamat datang guru!

IP address: 192.168.20.253
bytes up/down: 4.8 KiB /6.0 KiB
connected / left: 38s/ 23h59m22s
status refresh: 180mbps

Gambar 3. Status Pengguna Guru
Client dibuat untuk guru dengan detail berikut (user siswa):
* nama pengguna : mahasiswa
* kata sandi : mahasiswa
Masukkan client dan satu-satunya secret word yang sudah dibuat yaitu student client dengan student secret
word. Kemudian gambar 4 akan menampilkan status pengguna siswa yang mendapatkan free wifi 20mbps
dan memiliki waktu 1 hari. Jika 1 hari telah berlalu, pengguna siswa akan logout secara otomatis.

Selamat datang siswa!

IP address: 192.168.20.253
bytes up/down: 1056 8/ 1523 B
connected / left: Os/ Id

status refresh: 20 mbps

Gambar 4. Status user siswa

Implementasi Pembatasan user Wi-Fi
Untuk menguji pembatsan user Wi-Fi tersebut digunakan IP 192-168-1-1 pada perambah Google
Chrome. Berikut cara membatasi penggunaan user Wi-Fi menggunakan 192.168.1.1:
1. Buka situs https://router-network.com/id/ip/192-168-1-1d dengan browser internet.
2. Masukin user dan password pada link tersebut dan akan tampil kondisi sebelum adanya
pembatasan user seperti pada gambar 5.
3. Lakukan pembatasan user dengan memasukan jumlah user sesuai dengan yang diinginkan. Pada
percobaan kali ini jumlah user yang dibatasi adalah sebanyak 6 user. Hasil konfigurasi Mikrotik
ditampilkan pada gambar 6.

Basic

SSID Settirfgs
Security
Access Control List
Associated Devices Enable SSID Isolation ()

Choose sSID [SSID1 ~
Hide ss1D ()

Enable SSID

e Maximum Clients [12 ] ~32)
el noetsions SSID Name [No Free Wi-FI (1 ~ 32 characters)
e priority [0 %21
+LAN
Port Locating
+Application
+Administration
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Gambar 5. Tampilan user Guru sebelum adanya pembatasan user
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Gambar 6. Tampilan user Guru setelah adanya pembatasan user

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pembatasan user Wi-Fi yang dilakukan pada Kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang

dilakukan dengan cara melakukan konfigurasi IP melalui pengaturan DHCP pada Mikrotik. Jumlah user
yang diijinkan untuk mengakses Wi-Fi sebanyak 6 user. Pembatasan dilakukan dengan pengaturan jumlah
user pada Mikrotik tanpa mengubah password Wi-Fi. Pembatasan user dapat meningkatkan aksesibilitas
internet sehingga akses internet menjadi lancar dan mengurangi lag. Peningkatan kecepatan akses internet
ini diharapkan dapat mendukung kinerja karyawan.

Saran

Untuk menjamin kualitas jaringan internet di Kantor Yayasan Patra Mandiri 01 Palembang maka

perlu dilakukan perubahan secret phrase wifi insignificant 4 bulan sekali.
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